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ABSTRAK

Berbagai kepentingan masyarakat yang sudah diatur oleh hukum, pelanggaran
terhadap norma  hukum tersebut berakibat  keseimbangan dalam  masyarakat
terganggu dan pemulihan kondisi masyarakat harus dilakukan melalui perangkat
hukum berupa sanksi pidana.

Permasalahan dalam skripsi ini adalah apakah faktor penyebab terjadinya
rekayasa kronologi tindak pidana dan agaimana sanksi hukum terhadap pelaku yang
merekayasa kronologi tindak pidana

Jenis penelitian dalam  skripsi ini menggunakan penelitian hukum yang
normatil” atau penelitian doktrinal, yaitu penelitian yang dilakukan atau ditujukan
untuk mengkaji isi peraturan-peraturan yang tertulis atau bahan-bahan hukum
lainnya

Adapun kesimpuan dari jawaban permasalahan ini adalah Merekayasa suatu

kronologi tindak pidana kepada pihak kepolisian dapat dihukum pidana karena
melanggar ketentuan Pasal 220 Kitab Undang-Undang Hukum Pidana yang
berbunyi: “Barang siapa memberitahukan atau mengadukan bahwa telah dilakukan
suatu perbuatan pidana, padahal mengetahui bahwa itu tidak dilakukan, diancam
dengan pidana penjara paling lama satu tahun empat bulan.”

Rekomendasi terhadap para penegak hukum diharapkan lebih objektif dalam
menyelesaikan suatu tindak pidana, dan lebih khusus kepada para hakimdalam
menjatuhkan suatu pidana lebih mempertimbangkan lagi pemidanaan apa yang cocok
untuk diri pelaku, agar suatu pemidanaan sejalan dengan tujuan pemidanaan sebagai
pendidikan yang tentunya tanpa mengurangi hak dari si korban sebagai pemenuhan
rasa keadilan.

Kata Kunei: Merckayasa.Kronologi, Tindak Pidana
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|. Faktor Penyebab Terjadinya Rekayvasa Kronologi Tindak Pidana

\dapun faktor rekavasa terjadinya tindak pidana adalah sebagai berikut
[ Lo -

2152304 | » )
Nnminalisasi sebagai upaya pengimbang laporan dari korban

D, sa) - . 1 % 1oy
Prakuik im terjadi dengan cara laporan korban tentang tindak kejahatan

vang dialaminya tid *gera diproses ole Is1
vang dialaminyva tidak segera diproses oleh Polisi secara cepat dan

professional. Sementara, Polisi bisa dengan cepat menindaklanjuti

laporan pihak terlapor vang terkait dengan tindak kejahatan atau
pelanggaran hukum yang dialami oleh korban

b. Tidak ada koreksi terhadap polisi dan pemulihan terhadap korban

¢. Penyalahgunaan diskresi
Diskresi merupakan suatu kondisi tertentu dimana sesorang [Polisi] harus
mengambil keputusan atas dasar pertimbangan dan keyakinan yang dapat
dipertanggungjawabkan. Sebagai aparat penegak hukum dalam
menjalankan tugas pokok dan fungsinya aparat kepolisian diberikan
kewenangan untuk melakukan diskresi, namun dalam prakteknya aparat
kepolisian acapkali menyalahgunakan diskresi tersebut, seperti
penangkapan dan penahanan yang tanpa disertai dengan surat perintah
penangkapan dan penahanan., penggunaan kekuatan secara berlebihan,

penyalahgunaan alat bukti, salah sasaran dalam melakukan penembakan,

kriminalisasi, dan diskriminasi dalam penanganan perkara
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ain sebagai carg pintas untuk mendapatkan
pengakuan Tersangka dan/atay Korban. Juga menjadi ajang bagj
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anggota
olisi untuk menunjukan Kuasanya, Sehingga korban yang statusnya juga

belum tersangka pun, ketika berada di bawah Pe€nguasaan polisi rentan

menjadi korban penyiksaan.

2. Sanksi Hukum Terhadap Pelaky Yang Merekayasa Kronologi Tindak
Pidana
Merekayasa suatu kronologi tindak pidana kepada pihak kepolisian

dapat dihukum pidana karena melanggar ketentuan Pasal 220 Kitab Undang-

Undang Hukum Pidana yang berbunyi: “Barang siapa memberitahukan atau

mengadukan bahwa telah dilakukan suatu perbuatan pidana, padahal
mengetahui bahwa itu tidak dilakukan, diancam dengan pidana penjara paling

lama satu tahun empat bulan.”

B. Saran-Saran

I. Perlunya pembinaan kesadaran hukum dikalangan masyarakat dan
pemerintah, agardapat terciptanya ketertiban, ketentraman dalam
bermasyarkat dan yang taat akan hukum.

Untuk para penegak hukum diharapkan lebih objektif dalam
menyelesaikan suatu tindak pidana, dan lebih khusus kepada para

hakimdalam menjatuhkan suatu pidana lebih mempertimbangkan lagi
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